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Abstract

The purpose of this study is to analyze car purchase decisions using the Multi-Objective Optimization based on Ratio
Analysis (MOORA) method. This method was chosen because it is able to handle various conflicting decision-making
criteria. The study evaluated fifteen car alternatives based on seven criteria: price, fuel consumption, engine capacity, safety
features, comfort, resale value, and CO2 emissions. Price and CO2 emission criteria were considered the most important,
while other criteria were considered the most important. The analysis process begins with data collection and the application
of criteria for value normalization for each alternative. Then, the final score is obtained by summing the normalization value
of the maximized criteria and subtracting the normalization value of the minimized criteria. The results of the analysis show
that the car that receives the highest score is the most suitable to buy. This research shows how the MOORA method
functions in decision support systems and provides useful knowledge to consumers on how to make more informational and
data-driven purchasing decisions.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keputusan pembelian mobil dengan menggunakan metode Multi-Objective
Optimization based on Ratio Analysis (MOORA). Metode ini dipilih karena mampu menangani berbagai kriteria
pengambilan keputusan yang saling bertentangan. Studi tersebut mengevaluasi lima belas alternatif mobil berdasarkan tujuh
kriteria: harga, konsumsi bahan bakar, kapasitas mesin, fitur keamanan, kenyamanan, nilai jual kembali, dan emisi CO2.
Kriteria harga dan emisi CO2 dianggap paling penting, sedangkan kriteria lainnya dianggap paling penting. Proses analisis
dimulai dengan pengumpulan data dan penerapan kriteria untuk normalisasi nilai untuk setiap alternatif. Kemudian, skor
akhir didapat dengan menjumlahkan nilai normalisasi dari kriteria yang dimaksimalkan dan mengurangi nilai normalisasi dari
kriteria yang diminimalkan. Hasil analisis menunjukkan bahwa mobil yang menerima skor tertinggi adalah yang paling cocok
untuk dibeli. Penelitian ini menunjukkan bagaimana metode MOORA berfungsi dalam sistem pendukung keputusan dan
memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi konsumen tentang cara membuat keputusan pembelian yang lebih
informasional dan berbasis data.

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Analisis Keputusan, Pembelian Mobil, Kriteria

1. Pendahuluan Solusi untuk masalah ini adalah Multi-Objective

Mengingat investasi besar dan dampak jangka panjang Optimization based on Ratio Analysis (MOORA),

yang ditimbulkan dari pembelian mobil, keputusan
pembelian mobil menjadi salah satu pilihan penting
bagi konsumen di era modern. Konsumen seringkali
menghadapi kesulitan dalam memilih mobil yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka
karena banyaknya pilihan yang tersedia di pasar.
Faktor-faktor seperti biaya, efisiensi bahan bakar, fitur
keamanan, dan nilai jual kembali harus
dipertimbangkan secara menyeluruh. Oleh karena itu,
suatu  pendekatan sistematis diperlukan  untuk

membantu pelanggan membuat pilihan yang lebih
baik.

Lisensi

yang dirancang untuk menangani pengambilan
keputusan dengan banyak kriteria dan memungkinkan
evaluasi alternatif berdasarkan kriteria yang saling
bertentangan[1], [2], [3]. Dengan menggunakan
MOORA, konsumen dapat menilai secara objektif
berbagai alternatif kendaraan, mempertimbangkan
semua kriteria yang relevan, dan kemudian memilih
kendaraan yang paling cocok untuk mereka. Penelitian
ini menganalisis keputusan pembelian mobil dengan
menggunakan metode MOORA berdasarkan tujuh
faktor utama: harga, konsumsi bahan bakar, kapasitas
mesin, fitur keamanan, kenyamanan, nilai jual
kembali, dan emisi CO2. Tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk memberikan panduan yang jelas bagi
pelanggan dalam memilih mobil yang ideal.

Studi sebelumnya telah menyelidiki penerapan metode
MOORA dalam pengambilan keputusan di berbagai
bidang. Salah satu contohnya adalah bagaimana
metode MOORA mudah digunakan sebagai metode
untuk memilih penerima kredit karena proses
penyelesaiannya yang sederhana[4] juga penelitian
tentang pemilihan lokasi pindah usaha dengan metode
moora, yang berjalan dengan baik dan menghasilkan
hasil yang tepat[5]. Studi menunjukkan bahwa
MOORA efektif dalam memilih supplier terbaik di
industri manufaktur[6], [7], Studi menunjukkan bahwa
metode ini sangat mudah digunakan untuk menilai
Kinerja karyawan karena langkah-langkah
penyelesaiannya mudah dan sederhana, dan planner
menggunakannya untuk menilai kinerja karyawan dari
tingkat tertinggi hingga terendah[8]. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa desa yang paling
maju dalam penelitian ini cocok untuk menggunakan
metode MOORA karena dapat memberikan informasi
dan menjadi sumber evaluasi untuk setiap daerah di
Kabupaten Sumbang[9]. Metode MOORA juga dapat
digunakan untuk membantu membuat keputusan
tentang penilaian kinerja dosen yang menerima
insentif[10]. SMK Airlangga Balikpapan telah
menggunakan metode ini untuk membantu membuat
keputusan tentang pemilihan media promosi
sekolah[10] dan MOORA berhasil diterapkan pada
sistem SMK Airlangga Balikpapan untuk mendukung
keputusan pemilihan media promosi sekolah[11].
Dengan menerapkan metode MOORA dalam konteks
pembelian mobil, penelitian ini menambah penelitian
sebelumnya dan menawarkan wawasan baru bagi
konsumen yang ingin membuat keputusan yang lebih
berbasis data dan informasi.

Akibatnya, penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi signifikan untuk
pengembangan sistem pendukung keputusan yang
lebih baik, serta membantu pelanggan dalam memilih
mobil yang paling sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi mereka.

2. Metodologi Penelitian
2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah serangkaian langkah yang
diambil untuk menyelesaikan masalah. Tahapan ini
mencakup penjelasan dan pernyataan tentang ide-ide
yang ingin diteliti untuk mencapai tujuan atau target
tertentu. Proses ini dimulai dengan mengidentifikasi
masalah dan merumuskan masalah secara rinci dan
jelas untuk memastikan bahwa tujuan tersebut
tercapai. Tujuan dari tahapan ini adalah untuk
membantu peneliti tetap fokus pada penelitian mereka
sehingga mereka dapat meningkatkan pengetahuan
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dan pemahaman mereka tentang topik yang diteliti.
Gambar 1 menunjukkan bagaimana hasil penelitian
dilakukan.

Pengumpulan Pengolahan
Data Analisis Data mgm Hasil Analisis
——

Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.2 Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:

1. Untuk memahami masalah yang dihadapi dan
mengumpulkan kriteria yang diperlukan, wa
wancara dilakukan.
Pertanyaan lisan diajukan selama proses ini u
ntuk melengkapi data saat ini.

2. Studi literatur penelitian meninjau berbagai
sumber penelitian sebelumnya dan mencari
jurnal penelitian yang relevan dengan topik

2.3 Analisi Data

Proses analisis akan dilakukan pada semua data yang
telah  dikumpulkan  untuk  menemukan  dan
mengevaluasi poin penting yang diperlukan untuk
mendapatkan beberapa hal, seperti kriteria, alternatif,
dan pembobotan. syarat-syarat[12].

2.4 Pengolahan Data

Pengolahan data adalah tahap akhir dari penetian ini
dan merupakan tahap dalam proses penyelesaian.
Tahap ini terdiri dari pernyataan dan uraian tentang
ide-ide yang ingin diteliti untuk mencapai tujuan.

Analisis dilakukan dengan metode MOORA, yang
berfokus pada pengoptimalan berbagai tujuan yang
saling bertentangan. Misalnya, ketika memilih produk,
fitur tertentu mungkin bermanfaat (misalnya harga
rendah) sementara fitur lain mungkin tidak bermanfaat
(misalnya kualitas rendah). Selain itu, menggunakan
analisis rasio untuk membandingkan kinerja alternatif
berdasarkan kriteria tertentu[13].

Adapun langkah penyelesaian dari metode moora
adalah:

1. Menentukan Kriteria

2. Matriks keputusan menggambarkan semua
informasi yang tersedia untuk setiap atribut
dalam bentuk matriks. Matriks  Xmxn
ditampilkan dalam persamaan (1), di mana Xij
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adalah pengukuran kinerja alternatif ke-i pada
atribut ke-j, m adalah jumlah alternatif, dan n
adalah  jumlah atribut atau  kriteria.
Selanjutnya, setiap kinerja dari opsi yang ada
pada atribut dibandingkan dengan penyebut
yang mewakili semua opsi untuk atribut

tersebut.
x11 x12 x1n
Xij = x21 x22 x2n 1)

xr;zl XT;ll 1r.nn
Keterangan:
Xij : Matriks keputusan alternatif i pada kriteria
i : Alternatif (baris)
j : Attribut atau kriteria (kolom)
n : Jumlah atribut/kriteria
m : Jumlah alternatif/barisdapat

3. Matriks Normalisasi: Tahapan ini dilakukan
untuk mendapatkan nilai element matriks yang
seragam dengan menyatukan semua elemen
matriks. Untuk  menghitung  matriks
normalisasi, persamaan (2) digunakan.

X*ij = —L— )
JZiz %

Keterangan:
Xij : Matriks keputusan alternatif i pada
kriteria j
i : Alternatif (baris)
j - Attribut atau kriteria (kolom)
m : Jumlah Alternatif/baris
X*ij : Matriks normalisasi pada alternatif i
pada kriteria j

4. Menghitung matriks normalisasi terbobot:
Pada tahap ini, ada dua kondisi yang mungkin
terjadi, masing-masing dengan perhitungan
yang berbeda. Untuk melakukan hal ini,
persamaan (3) digunakan.

Yi = Zg=1x* ij - Z?=g+1x*ij (3)
J

Keterangan:

X*ij : Matriks normalisasi alternatif i pada
Kriteria

j: Attribut atau kriteria (kolom)

i: Alternatif (baris) jumlah tipe kriteria

g: Jumlah kriteria/attribut/kolom  dengan
kriteria benefit

n: Jumlah attribut/kriteria/kolom

yi: Nilai optimasi pada alternatif i
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5. Perangkingan, yang berarti mendapatkan nilai
yi, berarti bahwa pilihan terbaik adalah yang
memiliki nilai yi terbesar, dan pilihan terburuk
adalah yang memiliki nilai yi terkecil.

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Sumber Data

Data yang dikumpulkan untuk penelitian didasarkan
pada hasil wawancara yang dilakukan selama proses
pengumpulan data. mengandung data linguistik seperti
Sangat Aman, Aman, Cukup Aman, dan Kurang
Aman, yang telah ditimbang untuk menghasilkan nilai
alternatif yang dapat dihitung menggunakan metode
MOORA. Nilai-nilai ini ditunjukkan dalam tabel 1 di
bawah ini

Tabel 1. Data Sumber Penelitian

N Knteria Alternatif

© Mobil A Mobil B Mobil C Mobil D Mobil B

 Horen @‘“;”““g faus 005t 2505t Mt M0t B0t
Konsumsi BBM (Efistensi bahan 5 o m m 5
‘Dbakar)

3 Kapasitas Mesm (Ukuran mesin) 1500 1800 1600 1500 1600
Fitur Keamanan (Fitur Cukup Cukup Cukup
keselamatan) Aman Auan Aman Aman Anan

- ienyamaﬂaﬂ (Tingkat (%ukup Nyeman C-ukup C-ukup Nyaman

enyamanan nyaman nyaman ayaman

Nilai Jual Kembali (Potensi nilai

il ¢ masa depan) %0 % 80 7 80
—_Jual 61 masa depan
7 Emisi CO2 (Dampak lingl ) 120 140 130 130 130

3.2 Proses Perhitungan Metode MOORA
Berdasarkan data yang dikumpulkan seperti di
atas, analisis dilakukan menggunakan metode
MOORA seperti yang ditunjukkan dalam tahapan
berikut ini.
3.2.1  Penentuan alternatif
Daftar alternatif yang digunakan
penelitian ini disajikan dalam Tabel 2:

dalam

Tabel 2. Alternatif

No Alternatif

Mobil A

Mobil B

Mobil C

Mobil D

[ 2 T I S OO I I N

Mobil E

3.2.2  Penentuan kriteria

Penelitian ini menilai kriteria dalam Tabel 3.
Setiap kriteria diberi kode K1 hingga K7 untuk
mempermudah perhitungan dengan metode MOORA.
Pembobotan pada setiap kriteria digunakan sebagai
langkah awal untuk mempertimbangkan tingkat

kepentingannya. Serupa dengan tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Penilaian
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No. Kriteria Kode Jenis Bobot __

Harga Cost
(Biaya yang K1 0.2
harus
dikeluarkan)
Konsumsi Cost
BBM
(Efisiensi K2 0.15
bahan bakar)
Kapasitas Benefit
3 Mesin (Ukuran K3 0.1
mesin)
Fitur Benefit
Keamanan
(Fitur
keselamatan)
Kenyamanan Benefit
5  (Tingkat K5 0.2
kenyamanan)
Nilai ~ Jual Benefit
Kembali
6 (Potensi nilai K6 0.08
jual di masa
depan)
Emisi CO2 Cost
(Dampak K7 0.07
lingkungan)

~

3.2.3  Penentuan Bobot Untuk Masing-masing
Kriteria Harga
Tabel 4 menunjukkan bobot kriteria harga
berdasarkan rentang nominal harga mobil, dengan
nilai bobot dari 1 hingga 4. Hasilnya ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Tabel 4. Bobot Kriteria Harga

No Range Bobot
1 100jt-200jt 1
2 201jt -300jt 2
3 301jt-400jt 3
4 >400jt 4

3.2.4  Konsumsi BBM

Tabel 5 menunjukkan bobot kriteria konsumsi
BBM, yang didasarkan pada rentang konsumsi BBM
mobil yang berbeda, dan diberi nilai dari 1 hingga 4.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Bobot Kriteria Konsumsi BBM

No Range Bobot
1 1-5 1
2 6-10 2
3 11-15 3
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4 >15 4

3.25  Kapasitas Mesin

Tabel 6 menunjukkan bobot untuk kriteria
kapasitas mesin, didasarkan pada rentang kapasitas
mesin mobil yang berbeda dan diberi nilai 1-4.
Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Bobot Kriteria Kapasistas Mesin
No Range Bobot

1 900cc-1000cc 1
2 1001cc-1500cc 2
3 1501cc-2000cc 3
4 >2001cc 4

3.2.6  Fitur Keamanan
Tabel 7. adalah tabel yang menunjukkan bobot
untuk kriteria Keamanan. Bobot ditentukan
berdasarkan rentang kurang aman — sangat aman
mengendarai mobil, di mana setiap rentang diberi
nilai bobot 1 hingga 4. Hasil dapat di lihat pada
tabel 7. berikut ini:

Tabel 7. Bobot Kriteria Keamanan

No Range Bobot
1 Kurang Aman 1

2 Cukup Aman 2

3 Aman 3

4 Sangat Aman 4

3.2.7  Kenyamanan

Tabel 8. menunjukkan bobot untuk Kkriteria
keamanan, disusun berdasarkan rentang kurang
aman—sangat aman untuk mengendarai mobil—dan
diberi nilai 1-4. Hasilnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 8. Bobot Kriteria Kenyamanan

No Range Bobot
1 Kurang Aman 1
2 Cukup Aman 2
3 Aman 3
4 Sangat Aman 4
3.2.8  Nilai Jual

Tabel 9 menunjukkan bobot kriteria nilai jual,
yang dihitung berdasarkan rentang nominal harga
mobil, dengan nilai bobot 1 hingga 4. Hasilnya dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Bobot Kriteria Nilai Jual
No Range Bobot

1 70jt-100jt 1
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2 101jt -120jt 2
121jt-150jt 3
4 >150jt 4
3.2.9 Emisi

Tabel 10. menunjukkan bobot kriteria emisi
berdasarkan rentang nominal emisi mobil, dengan
nilai 1-4 untuk setiap rentang. Hasilnya dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 10. Bobot Kriteria Nilai Jual

No Range Bobot
1 90-150 1
2 120-200 2
3 100-180 3
4 >180 4

3.2.10 Pembentukan Matriks Keputusan

Matriks keputusan Tabel 11 menunjukkan nilai
alternatif untuk setiap kriteria penelitian. Terdapat
lima pilihan mobil yang dievaluasi berdasarkan tujuh
kriteria: harga, konsumsi bahan bakar, kapasitas
mesin, fitur keamanan, kenyamanan, harja jual, dan
emisi. Nilai untuk setiap pilihan ditampilkan dalam
skala satu hingga empat. Tabel 11 menunjukkan
hasilnya:

Tabel 11. Matrik Keputusan

No Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7

1  MobilA 1 2 2 2 2 1 1
2 MobilB 2 2 3 3 3 1 1
3 MobilC 2 2 3 2 2 1 1
4 MobilD 2 2 2 2 2 1 1
5 MobilE 2 2 3 3 3 1 1

3.2.11 Normalisasi Matriks Keputusan
Dalam menormalisasi matriks merujuk pada rumus

).

X1l = ———— = = —— = 0,24253
V12+422+422422422

X2l = ——— =
V12422+22422422

2
X3l = ———= =
V12422422422 422
2

X4l = ——— = = —— = 0,48507

L
Vi
2
N 0,48507
2
Vi
2
Vi
2 2 2
Vi
2
Vie
2
16
2
16
2
16
2
V16

= —— = 0,48507

X51 = — = = — = 0,48507

2
X12 = ———= =
V2242242242222
2
X22 = ————= =
V22+22422422422
2

X32 = ———= =
V22+22+22422422

2

X42 = ——= =
V22+22+22422422

2

X52 = ———= =
V22+22+22422422

= —— = 0,447
= —— = 0,447
= —— = 0,447
= —— = 0,447
= —— = 0,447
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X26
X36
X46
X56

2 2 2
[22432432+22+32 V35 5916
3 _ 3 _ 3
V22+32432422432 V35 5,916
3 _ 3 _ 3
[22432432+22+32 V35 5916
2 2 2
[22432432+22+32 V35 5916
3 _ 3 _ 3
[22432+32+22+32 V35 5916
2 2z 2
J22432422422432 V30 5477
3 _ 3 _ 3
V22432422422432 V30 5,477
2 _ 2 _ 2
V22+32422+422432 V30 5,477
2 2z 2
J22+32422422432 V30 5477
3 _ 3 _ 3
V22+32422422432 V30 5477
2 2 _ 2
/2243242242232 V30 5,477
3 _ 3 _ 3
V22432422422432 V30 5477
2 2 _ 2
J22+32422+22+32 V30 5477
2 2 2
[22432422422432 T V30 5477
3 3 3
V22+32+422+22+32 V30 5477
1
X16 = =
V12 +12+12+124+12 5
= 0,447
12+12+12+12+12 V5 2236
12+12+12+12412 V5 2,236
12+12+12+412412 V5 2,236
12+12+12+12412 V5 2236

X17
X17
X17

X17 =
X17 =

Dari

2,236
1

2,236
1

2,236
1

1

1
5
1
5
1
5
1
12+12412412412 V5 2236
1
V5 T 2236

0,447
0,447
0,447
0,447

0,447
0,447
0,447
0,447
0,447

perhitungan normalisasi matriks keputusan
menghasilkan nilai skor normalisasi. Nilai-nilai dalam
tabel tersebut menunjukkan nilai bobot yang telah

dinormalisasi pada setiap kriteria untuk setiap
alternative. Hasil perhitungan dapat di lihat pada tabel
12. berikut ini:
Tabel 12. Hasil Normalisasi

Alt

en K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
atif

Mo 024 044 033 036 036 044 044

bil

253 721 806 514 514

721 721
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A 56 36 17 84 84 36 36 Mobil D 0.2156426  0.1954012  0.0202414
Mo 048 044 050 054 054 044 0.44 Mobil E 0.3055754  0.1954012  0.1101741
bil 507 721 709 772 772 721 721
B 18 36 26 26 26 36 36 33713 Perangkingan
Mo 048 044 050 036 036 044 044 Tabel 14 menggambarkan proses perangkingan
bil 507 721 709 514 514 721 721  dan menunjukkan bahwa Mobil B dan E memiliki
C 18 36 26 84 84 36 36 il perhitungan yang sama
Mo 048 044 033 036 036 044 044
bil 507 721 806 514 514 721 721 Tabel 14. Perangkingan
D 13 36 17 8 84 36 36 Alternatif Nilai Rangking
Mo 048 044 050 054 054 044 044 :
bil 507 721 709 772 772 721 721 Mobil A 00687485 2
E 13 36 2 2 2 36 36 Mobil B 0.1101741 1
Mobil C  0.0371445 3
3.2.12 Nilai Normalisasi Optimasi MObI_I D 0.0202414 4
Mobil E 0.1101741 1

Untuk mencari nilai normalisasi optimasi merujuk
pada rumus (3).

Y, = (0.3380617  0.1) + ( 0.3651484*0.2) +
(0.3651484%0.2)  +  (0.4472136*0.08) -
(0.2425356*0.2) -  (0.4472136*0.15)  —
(0.4472136*0.07) = 0.0687485

Yy = (0.5070926 % 0.1) + ( 0.5477226*0.2) +
(0.5477226*0.2)  +  (0.4472136*0.08) -
(0.4850713*0.2) -  (0.4472136*0.15)  —
(0.4472136*0.07) = 0.1101741

Y. = (0.5070926  0.1) + ( 0.3651484*0.2) +

(0.3651484*0.2)  +  (0.4472136*0.08)
(0.4850713%0.2) -  (0.4472136*0.15) -
(0.4472136*0.07) = 0.0371445

Y, = (0.3380617 % 0.1) + ( 0.3651484*0.2) +
(0.3651484*0.2)  +  (0.4472136*0.08)
(0.4850713*0.2) - (0.4472136*0.15) —
(0.4472136*0.07) = 0.0202414

Yy = (0.5070926  0.1) + (0.5477226%0.2) +
(0.5477226*0.2)  +  (0.4472136*0.08) -
(0.4850713%0.2) -  (0.4472136*0.15) -
(0.4472136*0.07) = 0.1101741

Tabel 13 berikut menunjukkan hasil normalisasi
penilaian alternatif desa berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Setiap alternatif desa memiliki nilai
hasil yang dihitung berdasarkan bobot kriteria tersebut
dan diambil dari hasil normalisasi matriks keputusan.
Hasil penilaian akhir dapat dilihat di sini:

Tabel 13. Normalisasi Optimasi

Alternatif Benefit Cost B%noe;;t
Mobil A 0.2156426  0.1468941  0.0687485
Mobil B 0.3055754  0.1954012  0.1101741
Mobil C  0.2325457  0.1954012  0.0371445

DOI : https://doi.org/10.30606/rjti.v4i1.3269

4. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, metode optimization multi-
tujuan yang didasarkan pada rasio analisis (MOORA)
berhasil digunakan untuk menganalisis preferensi
konsumen untuk membeli mobil berdasarkan tujuh
faktor utama: harga, konsumsi bahan bakar, kapasitas
mesin, fitur keamanan, kenyamanan, nilai jual
kembali, dan emisi CO2. Metode MOORA
memungkinkan analisis yang menyeluruh dan
objektif, membantu konsumen dalam memilih mobil
terbaik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap
pilihan memiliki kelebihan dan kekurangan. Skor
akhir dihitung dengan metode normalisasi untuk
menentukan pilihan terbaik yang hemat biaya dan
lebih nyaman dan keselamatan. Kesimpulan dari
penelitian ini menegaskan bahwa metode MOORA
merupakan alat yang efektif dalam sistem pendukung
keputusan untuk pemilihan mobil yang sesuai dengan
kebutuhan dan  preferensi  konsumen.  Selain
berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai
penerapan MOORA di sektor otomotif, penelitian ini
juga merekomendasikan eksplorasi lebih lanjut dengan
menambah jumlah alternatif dan kriteria, serta
mempertimbangkan faktor eksternal seperti tren pasar
dan preferensi konsumen. Dengan demikian,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi konsumen
dan akademisi dalam penerapan metode MOORA
untuk pengambilan keputusan yang lebih kompleks..
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